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ABSTRAK 

 

Persoalan moral merupakan persoalan yang tidak asing lagi bagi kita 
semua dalam kehidupan masyarakat. Bahkan moral menjadi bagian terpenting 
dalam kehidupan masyarakat. Untuk menilai atau memandang tingkah laku 
manusia dalam kehidupan masyarakat sering menggunakan dasar moral. Dalam 
hal ini persoalan moral yang kami angkat merupakan konsep moral dari salah satu 
tokoh Islam yakni Ismail Raji’ Al Faruqi. Sebagai seorang cendekiawan muslim 
Ismail Raji’ Al Faruqi telah membuat sebuah konsep pemikiran yang sangat besar. 
Konsep tauhid merupakan salah satu pemikiran besarnya. Beliau mencoba 
menjadikan tauhid sebagai dasar dari moralitas. Dalam penelitian ini kami 
mencoba menganalisis bagai mana konsep etika Ismail Raji’ Al Faruqi yang 
didasarkan pada tauhid sebagai dasar etika dalam Islam.  

Kemudian dari pemaparan diatas terdapat permasalahan yang akan 
diangkat / dijelaskan dalam sekripsi ini. Persoalan yang akan dijelaskan yakni 
bagaimana konsep tauhid sebagai prinsip moral dalam pandangan ismail raji’ al 
faruqi? Dan bagaimana pemikiran ismail raji’ al faruqi tentang etika? penelitian 
ini termasuk dalam jenis riset kepustakaan dan jenis penelitianya adalah kualitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan studi literature, yaitu 
peneliti mengumpulkan buku karya tokoh yang bersangkutan dengan pokok 
pembahasan penelitian. Pendekatan yang dilakukan yakni deskriptif yang 
mencoba mendeskripsikan pokok-pokok pemikiran tokoh yang kemudian 
dilakukan pengolahan data dengan metode analisis data. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pandangan tauhid dalam pemikiran Ismail 
Raji’ Al Faruqi merupakan pandangan yang menegaskan bahwa Tuhan 
merupakan satu-satunya pencipta alam semesta beserta isinya. Tuhan merupakan 
inti dari kenormativan. Tuhan merupakan sumber dari kebaikan dan kebenaran. 
Segala perbuatan manusia dibumi ini harus sesuai dengan apa yang diperintahkan. 
Tindakan moral terlaksana dengan adanya pemenuhan kehendak ilahi. Kehendak 
ilahi akan terlaksana dengan pemenuhan atas perintah manusia diciptakan. 
Dimana manusia diciptakan dibumi ini sebagai khalifah atau wakil Tuhan yang 
memikul amanat yang hanya dapat dipikul oleh manusia. Dengan 
mengaktualisasikan amanat tersebut maka manusia telah melakukan kehendak 
ilahi. Tindakan moral manusia harus terjadi sejak dalam niat. Hal ini berarti niat 
baik harus menjadi landasan dari tindakan manusia. Setelah melakukan niat baik 
kemudian diaktualisasikan pada tindakan manusia. Tindakan manusia harus sesuai 
dengan niat baik yang telah dilakukan. Selain etika niat dan etika tindakan Ismail 
Raji’ Al Faruqi juga menawarkan konsep ummatisme. Yaitu mengajak orang lain 
menjadi objek tindakan moral. Hal ini berupa peyakinan manusia akan tindakan 
baik yang akan terjadi. Dengan mengajak orang lain sebagai objek tindakan moral 
maka orang lain akan menerima resiko yang akan diperoleh atas tindakan yang 
akan dilakukanya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembahasan masalah etika merupakan pembahasan yang sering 

diperbincangkan dalam kehidupan manusia. Etika adalah hal yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedudukan etika menempati tempat yang sangat 

penting, baik secara individu maupun sebagai angota masyarakat. Dalam 

kehidupan masyarakat etika sering dijadikan pondasi dasar dari karakter diri 

manusia. Bahkan etika dijadikan sebagai tuntunan hidup manusia. Seiring 

dengan perkembangan zaman dan teknologi etika sering menjadi pembahasan 

yang tiada hentinya. Perkembangan zaman menjadi faktor yang memicu 

perkembangan etika. Perkembangan teknologi dan keadaan ekonomi juga 

sebagai faktor pemicu perkembangan etika. Tindakan manusia dalam era 

moderen ini seolah-olah telah terlepas dari pegangan hidupnya. Bahkan 

tindakan yang dilakukan menusia tidak mencerminkan tindakan yang 

berkemanusiaan.1 

Etika merupakan teori yang membicarakan tentang laku-perbuatan 

manusia, hal tersebut berupa pemikiran dan pertimbangan dari yang baik dan 

buruk, dimana dapat ditentukan oleh aqal. Akar kata etika berasal dari bahasa 

Yunani yakni ethikos, ethos yang berarti berarti adat, kebiasaan, praktek. 

                                                             
1 J. Sudarminta, Etika Umum (Yogyakarta: Kanisius, 2013), Hlm. 10-11. 
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Dalam bahasa latin etika disebut mores (mufradadna; mos). Dari kata latin 

inilah berasal kata moral.2 

Etika merupakan bagian dari filsafat. etika lebih bersifat teori, dengan 

kata lain etika lebih membicarakan bagai mana seharusnya. Etika menyelidiki, 

memikirkan, dan mempertimbangkan tentang yang baik dan yang buruk. 

Etika memandang laku-perbuatan manusia secara universal.3 Ada yang 

menyebut etika itu filsafat kesusilaan, ini sama, karena etika hendak mencari 

ukuran mana yang susila itu, artinya, tindakan manusia manakah yang baik.4 

Dalam kajian ilmu etika persoalan yang dihadapi yaitu persoalan yang 

berhubungan dengan eksistensi manusia, dalam segala aspeknya, baik 

individu maupun masyarakat, baik dalam hubungaya dengan Tuhan, dengan 

sesama manusia dan dirinya, entah itu berkaitan dengan alam dan sekitarnya, 

yang berkaitan dengan eksistensi manusia dalam bidang sosial, ekonomi, 

politik, budaya maupun berkaitan dengan agama.5 Dengan adanya hal tersebut 

maka persoalan masalah etika merupakan persoalan yang dihadapi masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga persoalan etika menjadi penting untuk 

dikaji sebagai kajian keilmuan. 

Pada dunia filsafat pertentangan masalah etika sering memunculkan 

tokoh yang membahas etika. Dalam hal ini dapat digolongkan menjadi dua 
                                                             

2 Sidi Gazabla, Sistematika Filsafat Buku Keempat, Pengantar Pada Teori Nilai (Jakarta: 
Bulan Bintang, 2002). Hlm. 50. 

3 Sidi Gazabla, Sistematika Filsafat Buku Keempat, Pengantar Pada Teori Nilai. Hlm. 50. 
4 Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986). Hlm. 6. 
5 Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LESFI, 2008). 

Hlm. 93. 
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golongan. Pertama filsuf yang mengajarkan etika normative, kedua filsuf yang 

membuat metaetika. Etika normative berarti system-sistem yang dimaksud 

untuk memberikan petunjuk atau penuntun dalam menggambil keputusan 

yang menyangkut baik dan buruk, benar dan salah. Sedangkan metaetika lebih 

kepada menganalisis logika perbuatan dalam kaitanya dengan baik dan buruk, 

benar dan salah.6 

Pertumbuhan dan perkembangan etika dimulai pada abad 500-450 SM 

bersamaan dengan munculnya kaum shopisticians Yunani, yaitu kaum 

bijaksana di Yunani. Hal ini diperkuat oleh argumen yang menegaskan bahwa 

sebelum dikalangan bangsa yunani tidak dijumpai pembahasan masalah etika. 

Perhatian mereka masih tertuju pada perbincangan masalah alam. Dasar yang 

dijadikan para pemikir Yunani untuk membangun ilmu etika yaitu pemikiran 

filsafat tentang manusia. Ilmu etika yang dibangun lebih bersifat filosofis, 

bertumpu secara mendalam pada kajian kejiwaan yang terdapat pada diri 

manusia. Maka etika merupakan suatu yang fitri, ada dengan adanya manusia 

itu sendiri, dan hasilnya berdasarkan logika.7 

Sebagai seorang filosof Socrates dianggap sebagai perintis ilmu etika. 

Hal ini dikarenakan ia yang pertama kali mencoba membentuk hubungan 

manusia dengan ilmu pengetahuan. Menurutnya etika dalam bentuk pola 

hubungan itu tidak akan terbentuk dengan adanya ilmu pengetahuan. 

                                                             
6 Loren Bagus, Kamus Filsafat. (Jakarta: Gramedia, 1996). Hlm. 217. 
7 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2006). 

Hlm. 499. 
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Menurutnya ilmu etika dan hubungan dengan pengetahuan tidak akan menjadi 

benar jika tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan. Namun dalam 

pemikiranya Socrates tidak menjelaskan tentang tujuan akhir dari etika itu 

sendiri. Dalam hal ini Socrates tidak menjelaskan ukuran baik dan buruk 

dalam hal perbuatan etis.8  

Menurut pandangan plato dalam hal etika berkaitan dengan 

pemikiranya tentang idea. Idea mengarah kepada satu idea, yang membuat 

idea itu diminati, yaitu idea Yang Baik. Idea Yang Baik yaitu Sang Baik itu 

sendiri, realitas yang paling tinggi. Sang Baik adalah tujuan dari segala yang 

ada. Segala yang ada tertuju pada dinamika batin, dinamika hakiki mereka, 

menuju Sang Baik. Dalam diri manusia mempunyai tujuan yang paling tinggi, 

tujuan tersebut tidak lain adalah idea Yang Baik. Memandang idea Yang Baik 

sebagai kebaikan yang tertinggi.9  

Pandangan Socrates dan Plato menurut Ibnu Miskawaih adalah 

sa’adah yang berupa khair yang relatif (individual) sehingga tidak 

mempunyai setandar yang pasti. Hal tersebut karena, dalam pemikiranya 

Socrates berpandangan bahwa keutamaan kebahagiaan hanya terdapat pada 

kualitas ruhani manusia. Sebab, badan hanyalah alat atau kendaraan bagi 

                                                             
8 Ahmad Amin, Etika, Ilmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1975). Hlm. 154. 
9 Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika (Yogyakarta: Kanisius, 1997). Hlm. 17. 
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ruhani. Socrates juga berpandangan bahwa kebajikan akan memunculkan 

kebahagiaan bila manusia telah menerima keutamaan.10 

Aristoteles merupakan filsof yang memberikan sumbangan dalam 

masalah etika, yakni sebuah pemikiran tentang sebuah konsep etika. 

Menurutnya yang baik yaitu kebahagiaan, kebahagiaan merupakan terminal 

tertinggi hal itu merupakan aktivitas jiwa. Intelektual dan moral menjadi dua 

keutamaan, berkaitan dengan dua bagian jiwa. Keutamaan intelektual 

dihasilkan dari pengajaran. Sedangkan moral berasal dari kebiasaan. Etika 

Aristoteles mengajarkan dengan adanya jalan tengah. Menurutnya setiap 

keutamaan adalah suatu pertengahan diantara dua sisi ektrem, yang masing-

masing buruk. Di satu sisi merupakan sikap pengcut dan disisi lain merupakan 

sikap ugal-ugalan. Oleh sebab itu aristoteles membuat teori tengah. Perbuatan 

akan bernilai etis bila berada di tengah-tengah sisi ektrem, tidak bersikap 

pengcut dan tidak bersikap ugal-ugalan.11 

Pandangan Aristoteles tersebut juga merupakan konsep sa’adah. 

Pandangan Aristoteles sama dengan pandangan kaum Stokia dan ahli fisika, 

badan merupakan bagian dari hakikat diri manusia, bukan sekedar alat ruhani. 

Oleh sebab itu kebahagiaan yang sempurna harus meliputi kebahagiaan 

ruhaniah dan jasmaniah. Hingga sa’adah tammah ada pada lima hal , yaitu 

                                                             
10 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu 

Mikawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan (Malang: UIN-Maliki Press). Hlm, 133. 
11 Betrand Russell, Sejarah Filsafat Barat terj. Sigit Jatmiko (dkk) (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007). Hal. 234-235.  
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kesehatan badan dan kekayaan, pangkat dan kehormatan sukses dalam 

berbagai urusan dan tajamnya pandangan, sehatnya pemikiran dan selamatnya 

keyakinan mengenai agama, dan lainya.12 

Dalam dunia Islam etika berkembang sangat pesat. Etika bangsa Arab 

sebelum masuk Islam dikenal dengan kehidupan jahiliyah. Yakni perbuatan 

yang tidak mencerminkan kehidupan kemanusiaan. Masyarakat Arab lebih 

berperilaku bebas dan sesuka hati. Sehingga kehidupan mereka sering memicu 

terjadinya konflik sosial. Namun setelah Nabi Muhammad membawa ajaran 

Islam sedikit demi sedikit kehidupan mesyarakat Arab semakin berubah. 

Ajaran Islam yang dibawanya mengajarkan kebaikan kepada masyarakat 

Arab. Para filosof pun bermunculan dalam dunia Islam dengan pokok 

pemikiranya masing-masing. 

Terkait dengan persoalan agama, etika tidak dapat menggantikan 

agama. Namun dilain pihak etika tidak bertentangan dengan agama, bahkan 

keduanya saling melengkapi dan berkaitan.13 Dengan hal tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa etika tidak dapat dipisahkan dengan agama. Bahkan agama 

menjadi dasar dari etika. agama merupakan tuntunan hidup manusia yang 

harus dijalankan. Bahkan dalam agama mengajarkan laku perbuatan pada 

kebaikan. Agama mengajak manusia kepada kebaikan dan menjauhi 

                                                             
12 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu 

Mikawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan. Hlm, 133. 
13 Franz magnis suseno, etika dasar: masalah-masalah pokok filsafat moral (yogyakarta: 

kanisius, 1987). Hlm. 16. 



 
 

7 
 

keburukan. Begitu pula dalam agama Islam, manusia diperintahkan untuk 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sehingga dengan hal 

tersebut agama merupakan dasar dari ilmu etika.  

Al-Gazali salah satu filosof yang memberika sumbangan pemikiranya 

dalam hal etika. Menurutnya etika adalah bentuk jiwa dan sifat buruk kepada 

sifat yang baik. Etika yang baik dapat memunculkan perimbangan yang baik 

dalam diri manusia. Perimbangan tersebut yakni kekuatan berfikir, kekuatan 

hawa nafsu, dan kekuatan amarah. Etika yang baik akan menentang hal yang 

digemari manusia. Tingkah laku perbuatan manusia merupakan lukisan dari 

hatinya. Kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima suatu 

pembentukan, namun lebih condong pada kebajikan. 14 

Ismail Raji’ Al Faruqi salah seorang pemikir Islam yang mencetuskan 

pemikiranya dalam bidang etika. Pemikiran etika Ismail Raji’ Al Faruqi 

didasarkan pada konsep tauhid. Menurutnya tauhid sebagai pondasi dasar 

agama Islam harus dijadikan sebagai tuntunan hidup dalam berbagai bidang 

pengetahuan. Baik itu dalam ilmu umum, etika maupun estetika. Sehingga 

umat muslim akan melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran agama. 

Tauhid merupakan inti ajaran Islam dan agama-agama monoteisme 

dunia. Tauhid adalah inti dari ajaran yang memuat keesaan Allah, Tuhan 

pencipta alam semesta. Dengan prinsip tauhid Tuhan diyakini sebagai satu-

                                                             
14 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006). 

Hal. 528. 
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satunya zat yang Esa, tunggal, baik dalam zat, sifat, maupun segala perbuata-

Nya. Dia diciptakan sebagai pencipta yang mempunyai semua sifat 

kesempurnaan. Sedangkan selain Tuhan adalah makhluk ciptaanya dan 

memiliki segala kekurangan.15 

Dalam dunia Islam tauhid merupakan fondasi dasar yang sanggat 

penting dalam kehidupan. Hal ini menjadikan tauhid sebagai bangunan 

spiritual manusia. Kesadaran spiritual umat Islam ditegaskan dengan adanya 

pengesaan tuhan. Sehingga manusia meyakini bahwa Tuhan sebagai yang 

paling sempurna. Tuhan diposisikan sebagai sumber pengetahuan dan 

kebenaran. Bahkan dengan ilmu tauhid manusia menjadikanya disiplin logika, 

epistemology, metafisika, etika sebagai cabangnya.16 

Ismail Raji’ Al Faruqi merupakan salah satu pemikir muslim yang 

berusaha menjadikan tauhid sebagai pondasi kehidupan. Segala bentuk 

pemikiranya didasarkan pada tauhid. Bahkan ia menuliskan buku Tauhid; Its 

Implications for Thought and Life. Dalam karyanya Ismail Raji’ Al Faruqi 

menegaskan tauhid sebagai dasar dari kehidupan. Harmonisasi tauhid dalam 

berbagai cabang keilmuan sangat berpengaruh. Beliau mencoba 

menyelaraskan tauhid dengan keilmuan lainya, salah satunya yakni dalam 

bidang etika. Etika sebagai tuntunan hidup manusia yang didasarkan pada 

konsep tauhid, pengesaan Tuhan. 
                                                             

15 Zaenul Arifin (dkk), Moralitas Al-Qur’an dan Tantangan Modernitas (Yogyakarta: Gama 
Media, 2002). Hlm.7. 

16 Ismail Raji’ Al Faruqi, Tauhid terj. Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka, 1988). Hlm. 17. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan yang akan diteliti. Maka pokok permasalahan yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Bagaimana konsep tauhid dan etika? 

2. Bagaimana hubungan antara tauhid dan etika? 

3. Bagaimana konsep etika tauhid dalam pendangan Ismail Raji’ Al Faruqi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan dan kegunaan. Yaitu sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendapatkan informasi tentang tauhid dan etika secara umum. 

b. Mengetahui bagaimana hubungan antara tauhid dan etika. 

c. Memahami bagaimana konsep etika tauhid Ismail Raji Al-Faruqi. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian harus memiliki kegunaan yang jelas bagi kehidupan 

manusia, baik kegunaan secara praktis, maupun kegunaan secara teoritis dan 

normatife. Sehingga penelitian yang dilakukan tidak akan sia-sia dan 

bermanfaat bagi pihak lain. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk memberikan kontribusi secara ilmiah 

dan sebagai bahan informasi, baik sebagai perbandingan maupun sebagai 

acuan bagi studi kajian Filsafat Agama, khususnya dalam kajian etika dalam 

pandangan Ismail Raji’ Al Faruqi 

Adapun kegunaan penelitian ini secara formal, yakni ditulis untuk 

memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Filsafat 

Agama fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian etika merupakan hal yang sering dibahas oleh tokoh-tokoh dari 

zaman ke-zaman, dan dari barat maupun timur. Hal ini dikarenakan persoalan 

etika bukanlah hal yang tabu dalam dunia masyarakat. Banyak tokoh 

bermunculan yang mengkaji etika. Ismail Raji’ Al Faruki salah satu tokoh 

Islam yang mengkaji etika. Oleh sebab itu banyak yang membahas tentang 

pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi. Namun pengkajian pemikiran Ismail Raji’ 

Al Faruqi belum ada yang mengkaji pemikiranya dalam hal etika. Dalam 

penelitian ini penulis telah menelusuri beberapa literature atau pustaka untuk 
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memperkuat penelitian. Sehingga dalam pembahasan berikutnya tidak terjadi 

pengulangan terhadap penelitian sebelumnya. Berikut ini bebrapa penelitian 

tentang pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi: 

Pertama, skripsi yang berjudul Estetika Tauhid Ismail Raji’ Al Faruqi 

ditulis oleh Muhammad Sutanto lulus tahun 2006 Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini Muhammad Susanto membahas estetika 

tauhid dalam pandangan Ismail Raji’ Al Faruqi. Dalam skripsinya hanya 

dibahas masalah kesadaran realitas transenden dalam estetika, selain itu  juga 

dibahas manifestasi seni tauhid dalam Islam.  

Kedua, skripsi yang berjudul Tauhid Sebagai Pandangan Dunia 

dalam Pandangan Ismail raji’ al faruqi, disusun oleh Nur ‘Ali lulus pada 

tahun 2011 Fakultas Ushuluddin. Dalam skripsinya membahas pokok 

pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi dengan pokok pembahasan tauhid sebagai 

pandangan dunia. Pembahasan yang ditonjolkan yakni gagasan Ismail Raji’ 

Al Faruqi mengenai tauhid sebagai pandangan dunia. Selain itu juga dibahas 

masalah kritik epistemology dan logika Ismail Raji’ Al Faruqi. 

Ketiga, skripsi berjudul Tauhid sebagai Paradigma Pendidikan Islam 

,Telaah atas Pemikiran Ismail raji’ alfaruqi, disusun oleh Sumardiyono lulus 

pada tahun 2006 Fakultas Tarbiah. Membahas tentang tauhid sebagai 

paradigma dunia, serta pandangan tentang tauhid sebagai paradigma 

pendidikan Islam.  
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Keempat, skripsi yang berjudul Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan 

Implikasinya Terhadap Kurikulum Pendidikan Islam, Studi atas Pemikiran 

Ismail Raji’ Al Faruqi. Disusun oleh Eko Puji Widodo lulus pada tahun 2004 

Fakultas Tarbiah. Membahas tentang islamisasi pengetahuan yang ditinjau 

dari pengertian, sejarah, dan konsep islamisasi Ismail Raji’ Al Faruqi. Selain 

hal itu juga dibahas masalah implikasi islamisasi pengetahuan terhadap 

kurikulum pendidikan Islam. 

Kelima, skripsi yang berjudul Pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi 

Tentang Dakwah Islam dalam Pluralism Agama. Disusun oleh Samsudin 

Harahap lulus pada tahun 2004 Fakultas Dakwah. Dalam skripsinya penulis 

membahas masalah pandangan Ismail Raji’ Al Faruki terhada pluralisme 

agama. Mengkaji masalah keberadaan pluralism agama, tinjauan teologis 

Islam terhadap pluralism agama dan kendala dakwah Islam. Selain itu penulis 

juga membahas masalah metode dakwah dalam pluralism agama. 

Dari tinjauan kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti tidak 

ditemukan penelitian yang berkaitan dengan pembahasan etika menurut Ismail 

Raji’ Al Faruqi. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan lebih ditekankan 

pada pokok pembahasan masalah etika. Dengan meneliti pemikiran tokoh 

secara mendalam. Serta menyajikan sedikit pandangan dari luar pemikiran 

tokoh.  
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E. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengkaji pemikiran seorang tokoh dengan 

mengumpulkan data yang berasal dari sumber kepustakaan yang erat kaitanya 

dengan judul yang akan dibicarakan. Oleh sebab itu penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research). 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif. Dengan 

menggunakan sumberdata primer dan sekunder. Sumber data primer pada 

penelitian ini yakni buku-buku karya Ismail Raji’ Al Faruqi. Buku karya 

Ismail Raji’ Al Faruqi yang dijadikan sebaga sumber primer yakni Tauhid, 

The Culture Atlas of Islam, Islam dan Kebudayaan, dan buku karya Ismail 

Raji’ Al Farugi yang lainya yang berkaitan dengan tema yang diambil. 

 Sedangkan sumberdata sekunder yakni buku-buku yang erat kaitanya 

dengan judul penelitian yang akan diteliti. Termasuk buku karya Zaenul 

Arifin yang berjudul Moralitas Al-Quran dan Tantangan Modernitas, telaah 

atas pemikiran Fazlurahman, Al-Gazli, Dan Ismail Raji’ Al Faruqi. Buku 

lainya yakni Pengantar Studi Etika, Etika Hamka, dan buku-buku lainya yang 

berkaitan dengan tema yang diambil. 

2. Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan studi 

literature, yaitu peneliti mengumpulkan buku karya tokoh yang bersangkutan 
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dengan pokok pembahasan penelitian. Selain itu juga mengambil buku-buku 

yang bersangkutan dengan tokoh dan pemikiranya. Buku-buku tersebut 

dijadikan sebagai sumber dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

3. Metode Analisis Data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara mengbil 

buku-buku yang erat kaitanya dengan etika secara umum dan buku yang 

membahas etika dalam pandangan Ismail Raji’ Al Faruqi. Baik itu berupa 

karya tokoh maupun buku yang erat kaitanya dengan pemikiran tokoh.  

b. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian yang akan diteliti 

yakni sebagai berikut: 

1. Deskripsi, hal ini dilakukan untuk menguraikan seteratur mungkin 

semua pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi mengenai etika17. 

Penguraian tersebut baik berupa penjelasan langsung dari tokoh 

tersebut maupun penjelasan dari tokoh lain. 

                                                             
17 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990). Hlm. 54. 
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2. Interpretasi, hal ini dilakukan untuk mendapatkan penguraian arti 

dan maksud pemikiran tokoh secara khas.18 

3. Anaisis, dari data-data yang dapat oleh peneliti kemudian data 

tersebut dianalisis agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

pokok pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibutuhkan untuk membatasi dan mengarahkan 

kepada hasil penelitian yang jelas, akurat, dan komperhensif. Maka penelitian 

ini disusun dengan sistematika penulisan yang diwajibkan secara normative 

dalam kegiatan penelitian serta karya-karya ilmiah. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini yang terdiri dari dua bagian, yakni sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang berisikan gambaran singkat dan 

gambaran secara umum mengenai penelitian ini. Pada bab ini terdiri dari: latar 

brlakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, rinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, pada bab ini peneliti akan menguraikan biografi Ismail 

Raji’ Al Faruqi yang terdiri dari riwayat hidup, latarbelakang pendidikan, 

serta pokok-pokok pemikiranya. 

                                                             
18 Anton Bakker dan Acmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. Hlm. 63. 
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Bab ketiga, pada bab ini berisikan uraian teoritis, dimana peneliti akan 

menguraikan konsep tauhid dalam pandangan Ismail Raji’ Al Faruqi sebagai 

dasar dari konsep etikanya. 

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari pembahasan penelitian. 

Dimana peneliti akan menguraikan konsep etika dalam pandangan Ismail 

Raji’ Al Faruqi. 

Bab kelima, pada bab ini berisi uraian penutup dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang berisikan, kesimpukan dan saran terhadap 

penelitian yang dilakukan peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi terkait 

dengan pemikiranya terhadap etika yang dilakukan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa. Pandangan tauhid dalam pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi 

merupakan pandangan yang menegaskan bahwa Tuhan merupakan satu-satunya 

pencipta alam semesta beserta isinya. Tuhan merupakan inti dari kenormativan 

dan juga sebagai tujuan akhir dari segala gerak dan keinginan. Tuhan merupakan 

sumber dari kebaikan dan kebenaran. Segala perbuatan manusia dibumi ini harus 

sesuai dengan apa yang diperintahkan. Dengan kata lain manusia harus 

menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dengan 

menjadikan tauhid sebagai prinsip etika maka manusia menjadiakn Tuhan sebagai 

inti kenormativan. Tuhan merupkan sumber dari kebenaran dan sumber dari nilai 

moral. Kehendak Tuhan merupakan norma yang harus dipatuhi oleh manusia. 

Dimana segala perbuatan manusia akan dipertanggung jawabkan dihadapan 

Tuhan. Oleh sebab itu maka manusia harus mematuhi semua perintah-Nya dan 

menjauhi semua larangan-Nya. 

Tindakan moral terlaksana dengan adanya pemenuhan kehendak ilahi. 

Kehendak ilahi akan terlaksana dengan pemenuhan atas perintah manusia 

diciptakan. Dimana manusia diciptakan dibumi ini sebagai khalifah atau wakil 

Tuhan yang memikul amanat yang hanya dapat dipikul oleh manusia. Dengan 
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mengaktualisasikan amanat tersebut maka manusia telah melakukan kehendak 

ilahi. Tindakan moral manusia harus terjadi sejak dalam niat. Hal ini berarti niat 

baik harus menjadi landasan dari tindakan manusia. Setelah melakukan niat baik 

kemudian diaktualisasikan pada tindakan manusia. Tindakan manusia harus sesuai 

dengan niat baik yang telah dilakukan. Dengan hal tersebut maka Ismail Raji’ Al 

Faruqi menegaskan bahwa tindakan moral terjadi sejak berada dalam niat. Etika 

niat dijadikan landasan dari etika tindakan. Setelah melakukan etika niat baru 

dilakukan etika tindakan. 

Selain etika niat dan etika tindakan Ismail Raji’ Al Faruqi juga 

menawarkan konsep ummatisme. Yaitu mengajak orang lain menjadi objek 

tindakan moral. Hal ini berupa peyakinan manusia akan tindakan baik yang akan 

terjadi. Dengan mengajak orang lain sebagai objek tindakan moral maka orang 

lain akan menerima resiko yang akan diperoleh atas tindakan yang akan 

dilakukanya. Konsep ummatisme tersebut merupakan sebuah konsep sebagai 

konsep kebaikan. Yaitu sebuah konsep yang berupaya mengakjak orang lain 

untuk berbuat baik. Sama halnya dengan penyebaran agama Islam, dimana 

penyabaran yang dilakukan berupa dakwah. Dakwah yang dilakukan tentunya 

mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan yang sesuai dengan ajaran agama. 

Pemenuhan dari konsep ummatisme yang mengajak orang lain untuk berbuat 

kebaikan adalah sebagai upaya terhadap pemenuhan kehendak ilahi. Dimana 

kehendak ilahi akan terlaksana dengan adanya orang lain yang menjalankanya. 

Dimana amanat yang diberikan Tuhan akan mudah dipikul oleh orang banyak. 

Dan juga sebagai keseimbangan alam. 
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B. SARAN 

Alhamdulillah penulis sampaikan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmad dan taufik, serta kekuatan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan sekripsi ini hingga akhir. Sholawat dan salam tak luput penulis 

sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. 

Dalam penyusunan sekripsi ini tentunya penulis masih terdapat kesalahan 

dan kekuranganya. Serta sekripsi yang disusun oleh penulis masih jauh dari 

harapan penulis dan pembaca. Oleh karena itu, persoalan yang masih belum 

dibahas oleh penulis dalam sekripsi ini hendaknya menjadi perhatian. Adapun 

saran yang penulis berikan untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dari 

sekripsi ini yakni. Pertama, perlunya kajian yang lebih mendalam terhadap 

pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi terhadap masalah etika yang diharapkan akan 

menambah keakuratan konsepsi pemikiran Ismail Raji’ Al Faruqi. Kedua, 

penambahan koleksi kepustakaan yang memadai demi penelitian yang 

berkrlanjutan, hal tersebut menurut hemat penulis kelemahan yang paling 

mendasar dari penelitian maupun penulisan sekripsi terkait dengan minimnya 

literatur yang ada.  

Semua penelitian yang dilakukan oleh penulis tentunya mengharapkan 

hasil yang baik, namun kesalahan dan kendala yang ada di luar kemampuan 

manusia adalah sebuah tantangan tersendiri. Maka kiranya pertanggung jawaban 

intelektual lah yang menjadi akhir dari peganggan kita. 
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